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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan pendekatan eksperimen. Desain 

pada pnelitian ini yaitu Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Nonequivalent Only Control Group Design yang terdiri dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengaruh metode snowball drilling terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Negeri 7 Bone. Sampel terdiri atas kelas X1 

dan X4 SMK Negeri 7 Bone sebagai kelas kontrol maupun eksperimen. Teknik 

pengumpulan data yaitu tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data dapat disimpulkan hasil nilai signifikansi kelompok 

kontrol sebesar 0.306 > 0.05, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan hasil 

belajar siswa pretest dan postest pada kelompok kontrol. Sedangkan rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelompok eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 

< 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah penerapan metode snowball drilling yang artinya H0 di 

tolak dan Ha diterima. Maka dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh metode 

snowball drilling terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas X di SMK Negeri 7 Bone. 

Kata Kunci: 

MetodeSnowball, 

Drilling, Hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang 

dilakukan orang dewasa kepada yang belum 

dewasa. Pendidikan adalah tranformasi ilmu 

pengetahuan, budaya sekaligus nilai 

berkembang pada satu generasi agar dapat 

transfer pada generasi berikutnya. Pendidikan 

pegang peranan penting mempersiapkan 

sumber daya manusia berkualitas.  

 Hal ini bisa tercapai bila siswa dapat 

menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya 

dengan hasil belajar yang baik. Hasil belajar 

seseorang ditentukan oleh berbagai faktor 

diluar siswa adalah guru profesional yang 

mampu mengelola pembelajaran dengan 

metode-metode yang tepat, yang memberi 

kemudahan bagi siswa untuk mempelajari 

materi pelajaran, sehingga menghasilkan 

pelajaran yang baik. Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

https://berugakbaca.org/index.php/begibung
mailto:hastutialwalyy@gmail.com1
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peseta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, sehat berilmu, cakap, kreatif 

berdasarkan UndangUndang 20 tahun 2003. Di 

dalam kegiatan belajar mengajar terjadi 

interaksi edukatif antara guru dan siswa 

didalam kelas. Dalam menyampaikan bahan 

pembelajaran guru harus menggunakan metode 

yang tepat dan benar. Dan disinilah, harus 

menghadirkanmetode menjadi posisi penting 

dalam menyampaikan bahan pembelajaran. 

Yang sering terjadi kegagalan pengajaran salah 

satunyadi sebabkan oleh pemilihan metode 

yang kurang tepat. Jadi dapat dipahami bahwa 

metode adalah salah satu cara yang memiliki 

nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar. 

  Penggunaan metode yang tidak sesuai 

dengan tujuan pengajaran akan menjadi 

kendala besar dalam mencapai tujuan yang 

dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran 

yang terbuang percuma karena penggunaan 

metode yang kurang tepat yaitu hanya 

menuntut kehendak guru dan mengabaikan 

kebutuhan siswa, fasilitas dan serta situasi 

kelas. Proses belajar mengajar merupakan inti 

dalam kegiatan pendidikan. Segala sesuatu 

yang telah diprogramkan dalam proses belajar 

mengajar yang melibatkan komponen 

pembelajaran akan menentukan sejauh mana 

tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. 

Sudarman (2007: 68) yang menjelaskan bahwa 

salah satu masalah yang dihadapi dunia 

pendidikan kita adalah masalah lemahnya 

proses pembelajaran, Dalam proses 

pembelajara, siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 

pebelajaran dikelas diarahkam kepada 

kemampuan anak untuk menghafal informasi. 

Otak anak akan dipaksa untuk mengigat dan 

memahami berbagai informasi tanpa dituntut 

memahami informasi yang diingatnya itu untuk 

menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu komponen penting dalam kegiatan 

belajar mengajar yaitu guru. Guru mempunyai 

peranan yang penting sebagai pengajar dan 

pendidik dalam proses pembelajaran.Tugas 

yang utama bagi guru sebagai pengajar adalah 

membantu perkembangan intelektual, afektif 

dan psikomotor melalui penyampaian 

pengetahuan, pemecahan masalah, dan 

keterampilan. Guru sebagai pendidik 

harusmetode menjadi posisi penting dalam 

menyampaikan bahan pembelajaran. Yang 

sering terjadi kegagalan pengajaran salah 

satunyadi sebabkan oleh pemilihan metode 

yang kurang tepat. Jadi dapat dipahami bahwa 

metode adalah salah satu cara yang memiliki 

nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar.  

 Penggunaan metode yang tidak sesuai 

dengan tujuan pengajaran akan menjadi 

kendala besar dalam mencapai tujuan yang 

dirumuskan. Cukup banyak bahan pelajaran 

yang terbuang percuma karena penggunaan 

metode yang kurang tepat yaitu hanya 
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menuntut kehendak guru dan mengabaikan 

kebutuhan siswa, fasilitas dan serta situasi 

kelas. Proses belajar mengajar merupakan inti 

dalam kegiatan pendidikan. Segala sesuatu 

yang telah diprogramkan dalam proses belajar 

mengajar yang melibatkan komponen 

pembelajaran akan menentukan sejauh mana 

tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. 

Sudarman (2007: 68) yang menjelaskan bahwa 

salah satu masalah yang dihadapi dunia 

pendidikan kita adalah masalah lemahnya 

proses pembelajaran, Dalam proses 

pembelajara, siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 

pebelajaran dikelas diarahkam kepada 

kemampuan anak untuk menghafal informasi. 

Otak anak akan dipaksa untuk mengigat dan 

memahami berbagai informasi tanpa dituntut 

memahami informasi yang diingatnya itu untuk 

menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu komponen penting dalam kegiatan 

belajar mengajar yaitu guru. Guru mempunyai 

peranan yang penting sebagai pengajar dan 

pendidik dalam proses pembelajaran. Tugas 

yang utama bagi guru sebagai pengajar adalah 

membantu perkembangan intelektual, afektif 

dan psikomotor melalui penyampaian 

pengetahuan, pemecahan masalah, dan 

keterampilan. Guru sebagai pendidik 

harusdalam pembelajaran secara bijak. Oleh 

karna itu snowball drilling dalam pembelajaran 

diyakini dapat membantu tingakt hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa sangat bergantung 

pada proses pemberian guru, Dapat mencapai 

hasil belajar yang memuaskan. Perhatiannya 

pada pembelajaran, sehingga siswa ingin tahu 

lebih banyak tentang materi yang diajarkannya. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan 

diatas maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh metode snowball drilling terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas X SMK Negeri 7 Bone”. 

Pengertian Snowball drilling adalah nama yang 

di berikan atas metode yang di hasilkan dari 

modifikasi metode drill. Istilah itu di kenal 

dalam literatur metodemetode pembelajaran. 

Selama ini yang tertulis dalam literatur metode 

snowball drilling di pergunakan untuk 

mendapatkan jawaban yang dihasilkan dari 

diskusi siswa secara bertingkat. Metode 

Pembelajaran Snowball drilling adalah 

memberikan soal-soal pilihan ganda dan 

menggelindingkan bola salju dengan cara 

menunjuk atau mengundi untuk mendapatkan 

seorang siswa untuk menjawab. Sedangkan 

Metode Pembelajaran Snowball Drilling adalah 

membuat satu petanyaan lalu dibuat seperti 

boda dan dilempar satu siswa ke siswa yang 

lain selama ± 15 menit. menggelindingkan bola 

salju berupa soal latihan dengan cara 

menunjuk/mengundi untuk mendapatkan 

seorang peserta didik yang akan menjawab 

soal. Metode snowball drilling dikembangkan 

untuk menguatkan pengetahuan yang diperoleh 

peserta didik dari membaca bahan-bahan 

bacaan.  Pembelajaran Koopratif adalah 

konsep yang lebih Luas meliputi semua jenis 

kerja kelompok termasuk bentuk –bentuk yang 



 

 

 

 
BEGIBUNG: Jurnal Penelitian Fira yuniar Page 22 

lebih dipimpin oleh guru oleh diarahkan oleh 

guru. 

Secara umum pembelajran koopratif dianggap 

lebih diarahkan oleh guru. Kelebihan dan 

Kelemahan Metode Snowball drilling.  

1. Kelebihan metode pembelajaran Snowball 

drilling yaitu:  

a. Model yang dapat menumbuhkan 

pembelajaran yang aktif. Model ini 

lebih memfokuskkan kepada siswa 

sebagai subjek belajar dan memberikan 

kesempatan yang lebih besar untuk 

mendapatkan pengetahuan melalui 

berbagai interaksi baik dengan guru 

maupun dengan temannya sendiri.  

b.  Dapat menciptakaan perhatian siswa 

yang lebih. Hal tersebut terlihat pada 

seorang siswa secara sadar akan 

bergiliran menjawab soal-soal yang 

belum terjawab secara benar pada 

putaran sebelumnya dapat membuat 

kesalahan yang sama seperti yang 

dilakukan temannya pada putaran 

sebelumnya. kesalahan tidak terulang 

jika siswa itu memperhatikan teman-

temanya yang menjawab soal pada 

putaran sebelumnya. 

c.  Melatih siswa menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh temannya dengan 

baik, dapat pula merangsang siswa 

mengemukakan pertanyaan sesuai 

dengan topik yang sedang dibicarakan 

dalam pelajaran tersebut. 

2. Adapun kelemahan dari model pembelajaran 

Snowball drilling antara lain  

a. Pengetahuan tidak luas hanya ada pada 

pengetahuan seputar peserta didik saja.  

b. Tidak efektif karena pembelajaran 

terfokus pada seputar materi tersebut 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kuantitatif ini adalah quisi 

eksperimen atau eksperimen semu.Quisi 

eksperimen mempunyai kelompok 

kontrol,tetapi tidak dapat berpungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 

luar mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 

dalam penelitian di sekolah sering tidak 

memungkinkan untuk menentukan kelompok 

kontrol sesuai dengan kaidah dalam penelitian 

eksperimen.Hal ini dikarenakan siswa telah 

dikelompokkan kedal kelas-kelas.Oleh karena 

itu quisi eksperimen digunakan apabila sulit 

mendapatkan kelompok kontrol. 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 7 Bone KesematanTaneteRiattang 

Timur yang bertempat jalan Sungai Musi 

merupakan satu sekolah menengah kejuruan 

dikabupatenBone.Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Mei-Juni 2023. 

 Variabel merupakan pusat perhatian 

didalam penelitian kuantitatif secara 

singkat,Variabel dapat di definisikan sebagai 

konsep yang memiliki vareasi atau memiliki 

lebih dari satu nilai.Variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang-
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orang objek atau kegiatan yang menyukai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Belajar Siswa Pretest dan Postest 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada 

Kelas Kontrol di SMK Negeri 7 Bone. 

  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti di SMK Negeri 7 Bone, maka 

diperoleh data-data yang dikumpulkan 

melalui instrumen tes sehingga dapat 

diketahui hasil belajar siswa kelas kontrol 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

SMK Negeri 7 Bone. 

 

Tabel 4.1   

Deskripsi Skor Hasil Belajar Siswa Pre-test 

dan Post-test Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

pada Kelas Kontrol  di SMK Negeri 7 Bone. 

 

 

Deskriptif 

Kelas Kontrol 

Pre-Test Post-Test 

Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

Stor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Persentase 

Ketuntasan 

64,40 

11.066 

46 

50 

15% 

 

68,75 

8.021 

50 

86 

30% 

Sumber Output SPSS diolah,2023 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar pre-test siswa pada 

kelas kontrol yaitu 64,40, dan mengalami 

kenaikan yang tidak signifikan sebesar 68,75 

pada post-test. Selain itu, berdasarkan 

kemampuan ketuntasan belajar siswa 

diperoleh prestasi ketuntasan sebesar 15% (3 

siswa) yang mencapai KKM pada pre-test, 

meningkat menjadi 30% (6 siswa) yang 

mencapai KKM pada post-test. 

Tabel 4.2 

Distribusi dan Persentase Hasil Belajar Pre-

test Mata  Pelajaran Bahasa Indonesia pada 

Kelas Kontrol  di SMK Negeri 7 Bone 

Interval 

Kelas    

 

Frekuensi 

 

Persentase 

 

Kategori 

35-54 

55-64 

65-84 

Jumlah 

5 

4 

11 

20 

25% 

20% 

55% 

100% 

Kurang 

Cukup 

Baik  

 

Sumber: Output SPSS diolah, 2023

 

Gambar 4.1 

Diagram pie, Distribusi dan Persentase Hasil 

BelajarPre-test Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia pada Kelas Kontrol 

di SMK Negeri 7 Bone. 

25%

20%

55%

35-54 55-64 65-84
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Pada tabel4.2 dan gambar4.1 

mendeskripsikanbahwa terdapat siswa 

yangmendapatkannilai35-54kategorikurang 

dengan frekuensi5 siswa dengan 

persentase25%, terdapat siswa yang 

mendapatkannilai55-64kategoricukup dengan 

frekuensi4 siswa dengan persentase20% dan 

terdapat siswa yang mendapatnilai65-

84kategoribaik dengan frekuensi11 siswa 

dengan persentase55% Jadi, total persentase 

sebes 100%. 

Tabel4.3 

Distribusi dan Persentase Hasil BelajarPos-

test Mata PelajaranBahasa Indonesia pada 

KelasKontroldi SMK Negeri 7 Bone 

 

Inter

val 

kelas 

Frekue

nsi 

Persent

ase 

Kate

gori 

 

35-54 

 

55-64 
 

65-84 

 

85-

100 

 

1 

 

5 
 

13 

 

1 

 

5% 

 

25% 
 

65% 

 

5% 

Kura

ng 

Cuk

up 

Baik 

Sang

at 

Baik 

Juml

ah 

20 100%  

Sumber:Output SPSS diolah, 2023 

 

 

 

 
 

Gambar 4.2 

Diagram pie, Distribusi dan Persentase Hasil 

Belajar Pos-test Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

pada Kelas Kontrol 

di SMK Negeri 7 Bone 

 

Padatabel4.3dangambar4.2mendeskripsikanba

hwa terdapat siswa yang mendapatkannilai35-

54kategorikurang dengan frekuensi1 siswa 

dengan persentase (5%), terdapat siswa yang 

mendapatkannilai55-64kategoricukup dengan 

frekuensi5 siswa dengan persentase (25%), 

terdapat siswa yang mendapatnilai65-

84kategoribaik dengan frekuensi13 siswa 

dengan persentase (65%) dan terdapat siswa 

yangmendapatnilai85-100kategorisangat baik 

dengan frekuensi1 siswa dengan persentase 

(5%). Jadi, total persentasesebesar 100%. 

Tabel 4.4 

DeskripsiSkor Hasil Belajar Siswa Pre-test dan 

Post-test Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesiapada Kelas Kontrol 

di SMK Negeri 7 Bone 

 

Deskripsi 

Kelas 

Eksperimen 

Pre-

Test 

Post

-Test 

Rata-rata 
57,65 82.5

0 

Standar 

Deviasi 

14.586 5.53

0 

Skor Minimum 33 73 

Skor 

Maksimum 

80 90 

PersentaseKetu

ntasan 

5% 85% 

Sumber: Output SPSS diolah, 2023 

5%

25%

65%

5%

35-54 55-64 65-84 85-100
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Berdasarkan Tabel4.1 diperolehbahwanilai 

rata-rata hasil belajarpre-test siswa pada 

kelasekperimenyaitu57,65,danmengalamikena

ikan yang signifikansebesar82,50 pada post-

test. Selain itu, berdasarkan kemampuan 

ketuntasanbelajar siswa diperoleh prestasi 

ketuntasan sebesar5% (1 siswa) yang 

mencapai KKM pada pre-test, meningkat 

menjadi 85% (17 siswa) yang mencapai KKM 

pada post-test. 

  Tabel4.5 

Distribusi dan PersentaseHasil BelajarPre-

test Mata Pelajaran  

Bahasa Indonesia pada Kelas Eksperimen 

di SMK Negeri 7 Bone 

 

Inter

val 

Kel

as 

Freku

ensi 

Perse

ntase 

Ka

teg

ori 

0-34 

1 5% 

Sangat 

Kurang 

35-

54 7 35% Kurang 

55-

64 3 15% Cukup 

65-

84 9 45% Baik 

Juml

ah 20 100% 

 

Sumber:Output SPSS diolah, 2023 

 

 
Gambar 4.3 

Diagram pie, Distribusi dan Persentase Hasil 

BelajarPre-test Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia pada Kelas Eksperimen 

di SMK Negeri 7 Bone 

 

Pada tabel4.2 dan gambar4.1 

mendeskripsikanbahwaterdapat siswa yang 

mendapatkan nilai (0-34) kategori sangat 

kurang dengan frekuensi1 siswa dengan 

persentase5%, terdapat siswa yang 

mendapatkan nilai 35-54 kategori kurang 

dengan frekuensi7 siswa dengan persentase 

35%, terdapat siswa yang mendapatkan nilai 

55-64 kategori cukup dengan frekuensi 3 

siswa dengan persentase 15% dan terdapat 

siswa yang mendapat nilai 65-84 kategori 

baik dengan frekuensi 9 siswa dengan 

persentase 45%. Jadi, total persentase sebesar 

100%. 

Tabel4.6 

Distribusi dan Persentase Hasil 

BelajarPos-test Mata Pelajaran  

Bahasa Indonesia pada 

KelasEksperimendi SMK Negeri 7 Bone 

 

Interv

al 

Kelas 

Frek

uens

i 

Pers

enta

se 

Kategori 

65-

84 11 55% Baik 

5%

35%

15%

45%

0-34 35-54 55-64 65-84
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85-

100 9 45% Sangat Baik 

Juml

ah 20 

100

% 

 

Sumber:Output SPSS diolah, 2023 

 

 

 
Gambar 4.4 

Diagram pie, Distribusi dan Persentase Hasil 

BelajarPos-test Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

pada Kelas Eksperimendi SMK Negeri 7 Bone. 

 

Pada table 4.3 dan gambar 4.2 

mendeskripsikan bahwa terdapat siswa yang 

mendapat nilai 65-84 kategori baik dengan 

frekuensi11 siswa dengan persentase (55%) 

dan terdapat siswa yang mendapatnilai85-

100kategorisangat baik dengan frekuensi9 

siswa dengan persentase (45%). Jadi, total 

persentasesebesar 100%. 

1. AnalisisStatistikInferensial 

Hasil analisis statistic inferensial 

dimaksudkan untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan melalui 

paired sample t-test. Sebelum melakukan 

analisis statistic inferensial terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahuiapakahpre-test dan post-

testberdistribusi normal atau tidak. 

 Pengolahan uji normalitas 

menggunakan bantuan program IBM SPPS 

Statistic Version 22.0. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan Kolmogrov-

Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai probabilitas pada output 

Kolmogorov-Smirnovtes lebih besar daripada 

nilai a yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). 

Rangkuman data hasil uji normalitas pre-test 

dan post-test dilihat pada tabelberikut: 

Tabel4.7 

Hasil Uji Normalitas Data Pre-test danPos-

testHasil BelajarSiswa Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia pada 

di SMK Negeri 7 Bone. 

 

Kelom

pok 

 

Data 

Nilai 

Proba

litas 

Keter

angan 

Kontr

ol 

Pre-

test 

0.20

0 

0.20

0 > 

0,05 

 

Pos-

test 

0.20

0 

0.20

0 > 

0,05 

Ekper

imen 

Pre-

test 

0.14

8 

0.14

8> 

0,05 

 

Pos-

test 

0.06

6 

0.06

6> 

0,05 

Sumber:Output SPSS diolah, 2023 

65-84
55%

85-
100
45%

65-84 85-100
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 Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa hasil uji normalitas pada pre-

testdan pos-test hasil belajar siswa kelompok 

kontrol dam kelompok eksperimen pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas Xdi 

SMK Negeri 7 Bonedari hasil nilai probalitas 

signifikasi lebih besar dari 0,05 atau (>0,05) 

sehingga dapat di simpulkan bahwa sebaran 

data penelitian berdistribusi normal. 

a. Uji Nonmarlitas 

 Sebelummengadakanpengujianhipotesis

, maka terlebihdahuludilakukan uji 

homogenitas, karenahal ini merupakansyarat 

untuk melakukanpengujian dalam analisis 

inferensial. Uji homogenitasbertujuan untuk 

melihatapakah data pada kedua kelompok 

memilikivarians yang sama (homogen) atau 

tidak. Data dikatakanhomogenyapabilanilan 

probabilitas pada output uji homogenitytes 

lebih besardaripadanilai a yang ditentukan, 

yaitu 5% (0,05). 

Tabel4.8 

Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test dan Pos-

testHasil BelajarSiswa Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia pada di SMK Negeri 7 Bone 

Kelompok 

Levene 

Statisti

c 

Nilai 

Probalita

s 

Keteranga

n 

Kontrol 1.078 0.306 Homogen 

Eksperime

n 

25.449 
0.200 Homogen 

Sumber:Output SPSS diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa hasil uji homogenitas pada 

pre-testdan pos-test hasil belajar siswa 

kelompok kontrol dam kelompok eksperimen 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 

Xdi SMK Negeri 7 Bone dari hasil nilai 

probalitas signifikansi lebih besardari 0,05 

atau (>0,05) sehingga dapat di simpulkan 

bahwa kedua sampel nilai tersebut bersifat 

homogen. 

1. Uji Hipotesis 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa, sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan 

dengan penerapansnowball drilling 

pada matapelajaran Bahasa Indonesia. 

Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil 

pre-test dan post-test. Analisis ini dilakukan 

dengan bantuan program IBMSPSS Statistic 

PackagedforSocialScience Version 22.0. 

Syarat data dikatakan ada perbedaan apabila 

nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05.  

Berikut ini adalah hasil uji paired 

sample t-test nilaipre-test dan pos-test hasil 

belajar siswasiswa. 
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 Tabel4.9 

Uji IndependenSample t-testHasil Belajar 

Siswa Mata PelajaranBahasa Indonesia pada 

di SMK Negeri 7 Bone Bahasa Indonesia 

pada di SMK Negeri 7 Bone 

 

Ke

las 

 

Da

ta 

 

M

ea

n 

Std 

Devi

ation 

 

t 

 

P-

lue 

 

Ko

ntr

ol 

 

Pre

-tes 

 

64.

40 

 

11.0

66 

- 

1.3

79 

 

 

 

0.3

06 Pos 

tes 

 

68.

75 

 

8.75

3 

- 

1.3

79 

 

Ek

spe

rim

en 

Pre 

tes 

 

57.

65 

 

14.5

86 

- 

7.1

24 

 

0.0

00 
Pos 

tes 

 

82.

50 

 

5.53

0 

- 

7.1

24 
Sumber: Hasil Uji Independen Sample t-test 

SPSS, 2023 

 Berdasarkan tabeldi atas rata-rata hasil 

belajar siswapada kelompok control 

diperoleh nilai pre-test yaitu 64.40 dan nilai 

post-test diperoleh nilai rata-rata 68.75 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.306> 

0.05, yang berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan hasil belajar siswa pretest dan 

postest pada kelompok kontrol. Sedangkan 

rata-rata hasil belajar siswapada kelompok 

eksperimen diperoleh nilai pre-

testyaitu57.65dan nilai post-test diperoleh 

nilai rata-rata 82.50 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.000< 0,05 yang berarti bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode snowball drilling yang 

artinya H0 di tolak dan Ha diterima. Maka 

dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh 

metode snowball drilling terhadap hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas X di SMK Negeri 7 Bone. 

 

1. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar pre-test siswa 

pada kelas kontrol yaitu 64,40, dan  mengalami 

kenaikan yang tidak signifikan sebesar 68,75 

pada post-test. Selain itu, berdasarkan 

kemampuan ketuntasan belajar siswa diperoleh 

prestasi ketuntasan sebesar 15% (3 siswa) yang 

mencapai KKM pada pre-test, meningkat 

menjadi 30% (6 siswa) yang mencapai KKM 

pada post-test. 

Hal ini disebabkan karena metode 

pembelajaran yang digunakan yaitu metode 

ceramah yang kurang melibataktifkan peserta 

didik dalam  kegiatan  pembelajaran. Dalam 

metode ceramah kegiatan pembelajaran  

didominasi oleh guru sehingga peserta didik 

mudah merasa jenuh, kurang inisiatif, 

sangattergantung pada guru dan kurang terlatih 

untuk belajarmandiri. Sumantri dan johar 

(2011: 116) mengemukakan bahwa metode 

ceramah penyajian pelajaran oleh guru dengan 

cara memberikan penjelasan-penjelasan secara 

lisan kepada peserta didik. Penggunaan metode 

ceramah sangat tergantung pada kemampuan 

guru, karena guru berperanpenuh dalam metode 
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ceramah. Hal ini dapat dibuktikandari hasil 

tespesertadidik pada matapelajaranBahasa 

Indonesiasebelum dan sesudahditerapkan 

metode ceramahyaituberada pada 

kategorisedang. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar pre-test siswa 

pada kelas ekperimen yaitu 57,65, dan 

mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 

82,50 pada post-test. Selain itu, berdasarkan 

kemampuan ketuntasan belajar siswa diperoleh 

prestasi ketuntasan sebesar 5% (1 siswa) yang 

mencapai KKM pada pre-test, meningkat 

menjadi 85% (17 siswa) yang mencapai KKM 

pada post-test. 

Hal ini terjadikarena, pada kelas 

eksperimen yang diajar dengan menerapkan 

model pembelajaran snowball drilling terjadi 

proses pembelajaran yang menyenangkan 

dimana dalam kegiatan pembelajaran 

pesertadidik dapat belajarsambilbermain. 

Keaktifan dan kerja sama pesertadidik dapat 

dilihat dari kekompakan pesertadidik yang 

dibentuk dalam kelompok, dimana dalam 

sebuah kelompok terdapat ketua kelompok 

yang memperoleh tugas dari guru untuk 

menyampaikan perintah Kepada anggota 

kelompoknya untuk membuatsoal pertanyaan 

yang nantinya akan dilemparkan ke kelompok 

yang lain, dan setiap anggota kelompok harus 

mengerti dan memahami soal pertanyaan yang 

dibuat oleh anggota kelompoknya sendiri. Hal 

inilah yang yang membuat peserta didik 

nyaman dalam belajar Bahasa Indonesia. 

Sehingga hasil belajarpesertadidik pada 

matapelajaranBahasa Indonesia dapat 

meningkatkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap 

bahwa penggunaan metode snowball drilling 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa dan 

memperkuat konsentrasi mereka dalam 

kegiatan belajar-mengajar. Metode ini 

dirancang khusus untuk memperdalam 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. Dalam pelaksanaannya, metode 

snowball drilling mendorong semua peserta 

didik untuk dengan sungguh-sungguh 

mengerjakan serangkaian soal. Hal ini karena 

setiap peserta didik diharuskan untuk secara 

spontan mempresentasikan hasil kerjanya, 

tanpa ada persiapan sebelumnya. Dalam 

pendekatan ini, peran guru sangat penting. 

Guru bertanggung jawab untuk menjelaskan 

inti materi yang akan dipelajari dan 

menyiapkan kumpulan soal untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Prosesnya dimulai 

dengan guru mengajukan sejumlah soal latihan 

kepada siswa dan member mereka waktu untuk 

menjawab. Salah satu siswa dipilih untuk 

menjawab pertanyaan pertama. Jika 

jawabannya benar, siswa tersebut 

berhakmemilih salah satu temannya untuk 

menjawab pertanyaan berikutnya.  Namun, 

jikajawabannya salah, guru akan memberikan 

bimbingan sehingga siswa tersebut bisa 

menjawab pertanyaan berikutnya dengan benar. 

Dengan penerapan metode snowball drilling 

ini, diharapkan siswa akan mampu 
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mengembangkan kemampuan mereka secara 

optimal. 

Beberapa keunggulan dari penggunaan 

metode snowball drilling diantaranya mampu 

menciptakan kondisi psikologis/emosi yang 

positif sehingga dapat menarik perhatian 

peserta didik untuk belajar menumbuhkan 

kepercayaan diri dan kepuasan dalam diri 

pesertadidik terhadap hal yang dipelajarinya. 

Metode snowball drillingjuga memiliki 

kelemahan. Adapun kelemahan dari metode 

snowball drilling yaitu pelaksanaan 

pembelajarannya lebih tegang, karena saat 

menunggu lemparan bola salju dari teman 

untuk mendapat giliran menjawab soal secara 

tidak terduga. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan selama proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, peserta didik 

terlihataktif, dan antusias dalam belajar ketika 

menerapkan metode pembelajaran tersebut. Hal 

ini ditunjukkan dari bagaimana pesertadidik 

mampu menyelesaikan setiap soal yang 

diberikan oleh pendidik dengan baik, sehingga 

nilai pada hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 

sebagai prettestyang kurang menjadi meningkat 

pada hasil posttest. Halini disebabkan oleh 

pesertadidik yang lebih aktif dan keterlibatan 

langsung pesertadidik dalam proses belajar-

mengajar. 

Berdasarkan nilai signifikansi diperoleh 

nilai signifikansi kelompok control sebesar 

0.306 > 0.05, yang berarti tidak adaperbedaan 

yang signifikan hasil belajar siswa pretest dan 

postest pada kelompok kontrol. Sedangkan 

rata-rata hasil belajar siswapada kelompok 

eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0.000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 

snowball drillingyang artinya H0 di tolak dan 

Ha diterima. Maka dapat dipahami bahwa 

terdapat pengaruh metode snowball drilling 

terhadap hasil belajar siswa dalam 

matapelajaran Bahasa Indonesia Kelas X di 

SMK Negeri 7 Bone. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

yang dikemukakan oleh Agus Suprijono (2010: 

105) yang menyatakan bahwa metode snowball 

drilling dikembangkan untuk menguatkan 

pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari 

membaca bahan-bahan bacaan yang ada. 

Metode snowball drillingmerupakan metode 

yang proses pembelajarannya memberikan 

soal-soal dan menggelinding bola salju dengan 

caramenunjuk atau mengundi untuk 

mendapatkan seorang peserta didik untuk 

menjawab. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitianNovian ShintaKurnia (2017) yang 

menunjukkan bahwa penerapan metode 

snowball drillingdapat meningkatkan persenta 

seaktivitas mengajar guru dan persenta 

seaktivitas siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa sebesar 80% diakhir 

pembelajaran. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Baiq Sukiawati (2018) yang 
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menunjukkan bahwa pembelajaran Bahas 

indonesia dengan menggunakan metode 

snowbal drilling berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Kemudian penelitian Sulastri (2019) 

yang menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran snowball drilling lebih baik 

terhadaphasil belajar SKI peserta didik 

dibandingkan metode pembelajaran talking 

stick. 

 Dari penjelasan di atas peneliti 

berasumsi bahwa penggunaan metode snowball 

drilling memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Metode 

snowball drilling berhasil menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, mendorong keterlibatana ktif 

siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

penerapan metode snowball drilling memiliki 

potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam matapelajaran Bahasa Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 

maka dapat disimpulkanbahwa hasil 

nilaisignifikansi kelompok controlsebesar 

0.306 > 0.05, yang berarti tidak adaperbedaan 

yang signifikan hasil belajar siswa pretest dan 

postest pada kelompok kontrol. Sedangkan 

rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok 

eksperimen diperolehnilaisignifikansisebesar 

0.000 < 0,05 yang berartibahwa terdapat 

perbedaan yang signifikanantara hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudahpenerapan metode 

snowball drilling yang artinya H0 di tolak dan 

Ha diterima. Maka dapat dipahamibahwa 

terdapat pengaruh metode snowball drilling 

terhadap hasil belajar siswa dalam 

matapelajaran Bahasa Indonesia Kelas X di 

SMK Negeri 7 Bone. 

1. Bagi Guru: 

 Untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, disarankan kepada guru untuk 

mempertimbangkan variasi dalam metode 

pembelajaran yang digunakan. Selain metode 

ceramah, eksplorasi metode sepertidiskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis proyek, atau 

kolaborasi dalam kelas dapat membantu 

mempertahankan minat dan keterlibatan siswa. 

2. Bagi Siswa: 

 Kepada para siswa, penting untuk 

mengambil peran aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan mengajukan pertanyaan, 

berinteraksi dengan teman sekelas, dan berani 

berkontribusi dalam diskusi, siswa dapat 

memperdalam pemahaman terhadap 

materipelajaran. 

3. Peneliti Selanjutnya: 

 Bagi peneliti yang akan melanjutkan 

studi ini, direkomendasikan untuk memperluas 

cakupan penelitian dengan menguji efektivitas 

metode Snowball Drilling dalam berbagai 

konteks dan matapelajaran. Melakukan 

penelitian perbandingan antara metode 

pembelajaran yang berbeda juga akan 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang dampak relative dari masing-masing 
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metode. 
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